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ABSTRAK 

 

Audria makeup merupakan usaha yang menyediakan jasa makeup dan penyewaan kebaya. Selama ini 

costumer Audria makeup memperoleh informasi melalui media sosial. Namun, informasi mengenai layanan, 

portofolio, harga, dan ketersediaan produk belum disampaikan secara lengkap, hal tersebut membuat costumer 

sering mengajukan pertanyaan. Oleh karena itu, Audria makeup membutuhkan sistem informasi untuk mengatur 

jadwal layanan, memantau pesanan yang masuk, dan mengelola inventaris kebaya secara terstruktur. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode waterfall dengan tahap analisa, desain, implementasi, dan testing. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi jasa make up dan penyewaan kebaya ini mampu memberikan 

layanan yang lebih baik dan meningkatkan jangkauan pasar secara signifikan. Sistem ini memudahkan pelanggan 

mengakses website untuk melakukan pemesanan serta membantu pemilik meningkatkan efisiensi operasional, 

kualitas layanan, dan pengelolaan bisnis secara keseluruhan. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Pemesanan, Penyewaan, Website 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring kemajuan teknologi, informasi yang 

cepat, tepat, dan akurat sangat diperlukan. Karena itu, 

keberadaan sistem informasi sangat penting untuk 

menjalankan proses bisnisnya. Dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi digital dan internet telah 

mengubah cara orang untuk mencari informasi dan 

layanan. Dengan munculnya platform online dan 

aplikasi seluler, konsumen kini cenderung mencari 

layanan make up dan penyewaan kebaya secara online. 

Audria Makeup adalah suatu bisnis yang 

bergerak pada jasa make up acara pernikahan, wisuda, 

dan karnaval di wilayah Nganjuk, Madiun, 

Bojonegoro dan sekitarnya.  Bisnis ini tidak hanya 

meyediakan jasa make up saja melainkan menyewakan 

berbagai model kebaya dan berbagai aksesoris 

penunjang lainnya. Saat ini costumer dapat 

memperoleh informasi tentang jasa make up dan 

penyewaan kebaya melalui media platform Instagram. 

Pada platform tersebut, informasi tentang layanan, 

portofolio, harga, dan ketersediaan produk masih 

belum disampaikan secara lengkap, sehingga costumer 

sering mengajukan pertanyaan melalui Instagram dan 

WhatsApp. Akibatnya, penyedia layanan kesulitan 

mengatur jadwal layanan, memantau pesanan yang 

masuk, dan mengelola inventaris kebaya secara 

terstruktur.  

Sebuah sistem informasi memungkinkan 

pelanggan untuk dengan mudah mengakses informasi 

tentang layanan, portofolio, harga, dan ketersediaan 

produk. Dengan hanya beberapa kali klik, pelanggan 

dapat melihat pilihan make up dan kebaya yang 

tersedia, serta membuat pemesanan tanpa harus 

mengunjungi salon secara langsung. Pemesanan akan 

diproses apabila penyedia jasa telah melakukan 

verifikasi pesanan yang masuk dan memastikan 

costumer telah melakukan pembayaran, termasuk 

biaya pengiriman, melalui sistem pembayaran online 

yang telah diterapkan. Setelah itu, penyedia jasa 

memvalidasi pembayaran dan mencocokkan jumlah 

yang dibayarkan dengan total yang dipesan. 

Selanjutnya penyedia jasa akan melakukan proses 

pengiriman ke tempat tujuan pemesan ataupun 

penyewa. Hal tersebut dapat membantu penyedia 

mengelola jadwal dengan lebih efisien.  

Berdasarkan masalah diatas penelitian ini 

bertujuan untuk membuat Sistem Informasi Jasa Make 

up dan Penyewaan Kebaya guna mengoptimalkan 

waktu dan sumber daya yang mereka miliki. Dengan 

menggunakan platform berbasis web dalam 

operasionalnya, industri ini dapat meningkatkan 

efisiensi, memberikan layanan yang lebih baik, dan 

meningkatkan jangkauan pasar secara signifikan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah cara yang terorganisir 

untuk membantu pengguna mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dan menyelesaikan masalah dengan 

lebih cepat daripada melakukannya secara manusal 

serta agar bisa memperoleh tujuan [1]. 

 

2.2. Website 

Website adalah kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi dan telah dipublikasi di 

internet dan mempunyai domain/URL yang bisa 

diakses pengguna internet [2].  

 

2.3. Pemesanan 

Menurut Sarwindah (2016), setiap bisnis yang 

bergerak di bidang perdagangan bergantung pada 

aktivitas pemesanan. Sistem informasi yang lebih baik 

diperlukan untuk membantu dan mengawasi proses 

penyewaan, pemesanan, dan pembelian [3]. 
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2.4. Penyewaan 
Menurut Kimmel, penyewaan adalah perjanjian 

yang memungkinkan pemilik aset perusahaan 

menawarkan pihak lain untuk menggunakan aset 

tersebut pada harga yang telah disepakati untuk jangka 

waktu tertentu [4]. 

 

2.5. Metode Waterfall 

Model waterfall adalah model klasik yang 

mengikuti langkah-langkah sistematis dalam 

pembuatan software. Tahapan dari pengembangan 

model Waterfall ini terdiri dari analisis kebutuhan 

perangkat lunak (software), desain, pembuatan 

kode/implementasi, dan tes/pengujian [5].  

2.6. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merupakan diagram yang menunjukkan 

aliran data dari sistem selesai ke sistem utama. DFD 

memiliki banyak level dan meningkat seiring dengan 

ukuran sistem. Digunakan untuk menggambarkan arus 

data dalam sistem yang telah ada atau baru, akan 

dikembangkan secara logika tanpa melihat lingkungan 

fisik di mana data mengalir atau disimpan [6].  

2.7. Business Process Modeling Notation (BPMN) 

BPMN adalah standar untuk memodelkan proses 

bisnis yang menggambarkan langkah-langkah, alur, 

dan interaksi antara berbagai komponen yang terlibat 

dalam proses bisnis [7].  

BPMN menyediakan notasi yang mudah 

dipahami dan tujuan dari BPMN adalah agar notasi 

menjadi mudah digunakan dan dipahami oleh semua 

orang yang terlibat dalam bisnis. 

2.8. MySQL 

MySQL adalah salah satu dari banyak database 

management system (DBMS) yang berfungsi untuk 

mengolah database menggunakan bahasa SQL, dan 

karena itu bersifat open source, kita dapat 

menggunakannya secara gratis [8]. Pemrograman 

PHP sangat mendukung database MySQL. 

2.9. System Development Life Cycle (SDLC) 

Systems Development Life Cycle (SDLC) atau 

siklus hidup pengembangan sistem digunakan untuk 

pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sistem 

informasi agar dapat berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. SDLC terdiri dari 6 tahapan meliputi 

planning, analysis, design, implementation, testing & 

integration, maintenance [9].  

2.10. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berdasarkan kajian penelitian 

terdahulu yaitu penelitian berjudul “Rancang Bangun 

Sistem Informasi Pemesanan Jasa Make-up Artist 

(MUA) berbasis web” yang dilakunan oleh Salsa Bilah 

Nur Kholifah dan Siti Nurmiati (2022). Metode yang 

dilakukan pada penelitian tersebut adalah observasi 

dan wawancara. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah Rapid Application Development 

(RAD) dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database Mysql dan UML sebagai 

perancangan prosesnya. Sedangkan pada penelitian ini  

menggunakan yang berbeda yaitu metode waterfall 

dengan model Data Flow Diagram (DFD) [10]. 
 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data [11], antara lain: 

a. Wawancara  

Metode wawancara dilakukan dengan tanya jawab 

langsung kepada narasumber dengan tujuan menggali 

informasi melalui pertanyaan-pertanyaan dan 

mengunakan teknik tertentu pada Audria Makeup. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode mengumpulkan data 

atau mencari informasi yang digunakan untuk 

mengamati perilaku manusia, proses kerja, serta gejala 

alam dan responden dengan melakukan pengamatan 

secara langsung di tempat penelitian. 

c. Studi Pustaka 

Metode studi pustaka ialah prosedur dalam 

pengumpulan informasi melalui  cara mencari sumber 

daya dari buku, khususnya literatur, jurnal dan 

sejumlah penelitian yang berkaitan dari penelitian ini. 

d. Teknik Dokumentasi 

Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui 

analisis dokumen, seperti daftar harga, pilihan makeup 

dan kebaya, pesanan, dan catatan jadwal. 

 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode pengembangan waterfall 

yang merupakan metode pengembangan perangkat 

lunak tertua karena sifatnya yang natural. Pendekatan 

waterfall adalah pendekatan SDLC pertama yang 

digunakan untuk pengembangan perangkat lunak. 

Tahapan dari model Waterfall yaitu sebagai berikut: 

 

3.3. Analisis 
Pada tahap ini analisis yang dilaksanakan dengan 

melakukan waancara dan observasi. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui proses bisnis berjalan 

saat ini sehingga dapat membantu pengembangan 

dalam memahami kebutuhan pengguna yang akan 

menggali informasi dari user dengan menggunakan 

proses bisnis BPMN.  

a) Analisa Proses Bisnis 

- Proses Bisnis yang Berjalan 

Gambar 1. Sistem yang berjalan 
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Gambar 1 menjelaskan bahwa analisa proses 

bisnis yang sedang berjalan saat ini yaitu penyedia jasa 

dan customer masih berkomunikasi melalui whatsapp. 

Penyedia jasa biasanya mempromosikan produk atau 

layanan mereka melalui Instagram. Penggunaan di 

media sosial masih kurang efektif karena informasi 

tentang layanan yang ditampilkan cenderung tidak 

lengkap, sehingga pelanggan perlu lebih banyak 

informasi dan komunikasi. 

 

b) Proses Bisnis Sistem yang Diusulkan 

 
Gambar 2. Sistem yang diusulkan 

 

Gambar 2 menjelaskan sistem yang diusulkan 

oleh Audria Makeup yaitu dimulai dengan customer 

mengakses web untuk melakukan pesanan, melihat 

katalog dan memilih produk, membuat pesanan sesuai. 

Lalu admin mengecek data pemesanan dan melakukan 

konfirmasi, customer melakukan pembayaran, sistem 

menerima bukti pembayaran, admin melakukan 

validasi pembayaran, dan kemudian semua input 

customer diproses otomatis.  

 

3.4. Desain 
Pada tahap desain dilakukan penuangan pikiran 

dan perancangan sistem terhadap solusi dari 

permasalahan yang ada dengan menggunakan 

pemodelan desain arsitektur, pemodelan sistem 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan Entity 

Relantionship Diagram (ERD). 

 

3.5. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah representasi grafik yang 

menunjukkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang digunakan, seperti yang digambarkan 

oleh masukan (input) dan keluaran (output) [12]. DFD 

dari bisnin Audia Makepup sebagai berikut: 

 

3.6. Diagram Konteks Level 0 

Pada gambar 3. menjelaskan sistem informasi jasa 

makeup dan penyewaan kebaya yang mengelola 

layanan makeup dan penyewaan kebaya. Ini 

memproses data dari customer dan admin. 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks Level 0 

 

3.7. Data Flow Diagram (DFD level 1) 

 
Gambar 4. DFD Level 1 

 

Gambar 4. menunjukkan proses berjalannya 

sistem yang terdiri dari 7 sub-proses yaitu.aliran data 

dan registrasi, login, kelola akun, kelola halaman, 

pemesanan, kelola konfirmasi, dan laporan 

penyewaan, Dalam proses ini melibatkan database, 

admin, dan customer. 

 

3.8. Data Flow Diagram (DFD Level 2 proses 5.0) 

Pada gambar 5. menjelaskan proses pemesanan 

yang terdiri dari 4 sub-proses, antara lain proses 

memilih kategori produk (5.1), proses mencari produk 

(5.2), proses memilih produk (5.3), dan proses sewa 

sekarang (5.4). 
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Gambar 5. DFD Level 2 proses 5.0 

 

3.9. Data Flow Diagram (DFD Level 2 proses 6.0) 

 
Gambar 6. DFD Level 2 Proses 6.0 

 

Pada gambar 6. menjelaskan proses pemesanan 

yang terdiri dari 4 sub-proses yang melibatkan admin 

dan customer, yaitu proses konfirmasi pemesanan 

(6.1), poses konfirmasi pembayaran (6.2), proses 

konfirmasi status akhir (6.3), proses pengiriman (6.4).  

 

3.10. Entity Relantionship Diagram (ERD) 

 
Gambar 7. Entity Relantionship Diagram 

 

Pada gambar 7. menjelaskan tabel-tabel basis 

data dan hubungan mereka yang direpresentasikan 

dalam ERD. Diagram tersebut digunakan dalam 

pembuatan basis data yang menggambarkan mengenai 

kinerja rancangan basis data [13].  

 

3.11. Implementasi 
Implementasi atau pengkodean merupakan tahap 

mengaplikasikan desain kedalam Bahasa 

pemrpgraman. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

javascript dengan DBMS MySQL sebagai database. 

 

3.12. Tesing 

Pengujian dilakukan dengan motode Black 

Box. Tahap ini berfokus pada fungsional sistem. Yang 

dimana admin akan berperan sebagai tester. Tujuan 

dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa 

fungsi, masukan, dan keluaran perangkat lunak sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Arsitektur Sistem 

Berikut ini implementasi dari arsitektur sistem 

informasi jasa makeup dan penyewaan kebaya: 

 

 
Gambar 8. Arsitekur Sistem 

 

Gambar 8. menjelaskan arsitektur sistem yang 

dimulai dari arsitektur client. Antarmuka ini 

dibutuhkan pengguna untuk membuat request, 

memberikan input, dan melihat hasil. Pemecahan 

proses antara client dan server memastikan bahwa 

bagian resource client akan diproses sementara bagian 

pemrosesan lainnya diserahkan pada web server.  

4.2. Basis Data 

Pembuatan basis data dilakukan dengan bahasa 

SQL, menggunakan perangkat lunak DBMS MySQL. 

Gambar basis data sebagai berikut: 
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Gambar 9. Relasi tabel database 

 

Adapun gambar struktur tabel database sistem 

informasi jasa makeup dan penyewaan kebaya yang 

terdiri dari 9 tabel yaitu tabel admin, booking, 

halaman, kategori, member, menghubungi, produk, 

profil, dan varian dengan gambar sebagai berikut. 

 

 
Gambar 10. Tabel database 

4.3. Hasil Tampilan Website 

a. Halaman Beranda Website 

 
Gambar 11. Halaman Beranda Website 

 

Gambar 11. menunjukkan tampilan utama dari 

website. Pada halaman ini berisi berbagai komponen 

penting yang dimaksudkan untuk menarik perhatian 

pengguna dan memudahkan navigasi.  

b. Halaman Register 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Register 

 

Gambar 12. memungkingkan customer untuk 

mendaftar anggota member. 

 

c. Halaman Login 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar diatas memungkinkan pelanggan masuk 

ke sistem dengan menggunakan kridensial mereka, 

yaitu dengan menginput alamat email dan password. 

 

d. Halaman Produk 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Produk 

 

Gambar 14. memungkinkan customer untuk 

melihat semua kategori produk dan produk yang 

tersedia. Ada 4 elemen utama cari produk dan berbagi 

koleksi produk yang tersedia. 

 

e. Halaman Pesan Customer 

Gambar diatas memungkinkan customer untuk 

mengisi form pertanyaan yang berisi nama, email, 
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nomor hp, dan pesan apabila ada kendala atau 

informasi yang kurang lengkap. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Pesan Customer 

 

 

f. Halaman Riwayat Sewa 

Gambar 16. Tampilan halaman Riwayat Sewa 

 

Gambar 16. memungkinkan customer mengetahui 

ringkasan detail produk yang telah dipesan.  

 

g. Tampilan Sewa (Admin) 

Pada tampilan sewa (admin) terdapat 10 tampilan 

antara lain tampilan menunggu pembayaran, 

menunggu konfirmasi, tekonfirmasi, tertolak, batal, 

dalam penyewaan, kelola data selesai, kelola data 

hilang, data rusak, dan semua data sewa, dengan 

gambar sebagai berikut. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Sewa (Admin) 

 

h. Tampilan Produk (Admin) 

Tampilan ini terdiri dari kelola data kategori dan 

kelola data produk, sebagai berikut. 

 
Gambar 18. Tampilan Kelola Data Kategori 

 

Gambar diatas memungkinkan admin untuk 

mengategorikan produk yang tersedia. Aada 4 elemen 

utama untuk menambah kategori dan data seperti nama 

kategori, deskripsi serta opsi ubah atau hapus. 

 

 
Gambar 19. Tampilan Kelola Produk Data 

 

Gambar diatas memungkinkan admin menambah 

produk serta mengelola data kebaya yang dimiliki. 

 

i. Tampilan Kelola Data Member (Admin) 

 
Gambar 20. Tampilan Data Member 

 

Gambar diatas menampilkan data anggota member 

customer. Hal ini memungkinkan admin datam 

mengelola data member. 
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j. Tampilan Pesan Customer (Admin) 

 
Gambar 21. Tampilan Pesan Customer 

 

k. Kelola Halaman (Admin) 

 
Gambar 22. Tampilan Kelola Halaman 

 

l. Tampilan Kontak Info (Admin) 

Gambar 23 digunakan admin jika ada pembaruan 

alamat, email, nomor telpon tempat usaha.  
 

 
Gambar 23. Tampilan Kontak Info 

m. Tampilan Laporan (Admin) 

 
Gambar 24. Tampilan Laporan 

 

Gambar 24. memungkinkan admin memantau 

jumlah penyewaan, status pemesanan, ketersediaan 

untuk memastikan pemanfaatan maksimal.  

4.4. Pengujian Sistem 

Pengujian ini dilakukan dengan metode blackbox 

dan berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem 

perangkat lunak dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa fitur memenuhi kebutuhan pengguna dan 

bekerja sesuai spesifikasi. Hasil pengujian sistem 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1. Pengujian Sistem Informasi Jasa Makeup dan Penyewaan Kebaya 

No. Proses 
Sukses/ 

Gagal 

Diuji 

oleh 
Tanggal 

1. 

Modul : Register pengguna 

Sukses Owner 25/6/2024 

Hasil yang 

diharapkan 
: 

Customer dapat melakukan pendaftaran dengan data 

yang valid 

Hasil yang 

dicapai 
: Customer berhasil mendaftar dengan data yang valid 

2. 

Modul : Login pengguna 

 

Sukses 

 

Owner 25/6/2024 

Hasil yang 

diharapkan 
: 

Customer dapat login/masuk dengan kredensial yang 

valid 

Hasil yang 

dicapai 
: Customer berhasil login dengan kredensial yang valid 

3. 

Modul : Halaman produk 

 

Sukses 

 

Owner 25/6/2024 

Hasil yang 

diharapkan 
: 

Customer dapat memilih kategori an mencari produk 

sesuai yang diingankan 

Hasil yang 

dicapai 
: 

Customer berhasil memilih kategori dan mencari 

produk sesuai yang diingankan 

4. 

Modul : Pemesanan 

Sukses Owner 25/6/2024 

Hasil yang 
diharapkan 

: 
Customer dapat menyewa kebaya dan booking 
makeup 

Hasil yang 
dicapai 

: 
Customer berhasil menyewa kebaya dan booking 
makeup 
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No. Proses 
Sukses/ 

Gagal 

Diuji 

oleh 
Tanggal 

5. 

Modul : Riwayat sewa 

 

Sukses 

 

Owner 
 

25/6/2024 

Hasil yang 

diharapkan 
: 

Customer dapat melihat daftar sewa, upload 

pembayaran dan status pemesanan 

Hasil yang 

dicapai 
: 

Customer berhasil melihat daftar sewa, upload 

pembayaran dan status pemesanan 

6. 

Modul : Halaman sewa admin 

Sukses Owner 25/6/2024 

Hasil yang 
diharapkan 

: 
Admin dapat melihat detail pesanan yang masuk dan 
mengubah status konfirmasi. 

Hasil yang 
dicapai 

: 
Admin berhasil melihat detail pesanan yang masuk 
dan mengubah status konfirmasi. 

7. 

Modul : Kelola Halaman oleh admin 

Sukses Owner 25/6/2024 

Hasil yang 

diharapkan 
: 

Admin dapat mengelola dan mengupdate halaman 

yang tersedia 

Hasil yang 

dicapai 
: 

Admin berhasil mengelola dan mengupdate halaman 

tersedia 

8. 

Modul : Kelola pesan customer 

Sukses Owner 25/6/2024 

Hasil yang 

diharapkan 
: 

Admin dapat menerima dan merespon pertanyaan 

customer 

Hasil yang 

dicapai 
: 

Admin berhasil menerima dan merespon pertanyaan 

customer 

9. 

 

 

Modul : Kelola kontak info 

Sukses Owner 25/6/2024 

Hasil yang 

diharapkan 
: 

Admin dapat mengisi dan mengupdate alamat, email, 

dan nomor telpon salon. 

Hasil yang 

dicapai 
: 

Admin berhasil mengisi dan mengupdate alamat, 

email, dan nomor telpon salon. 

10. 

Modul : Laporan 

Sukses Owner 25/6/2024 

Hasil yang 
diharapkan 

: Admin dapat melihat laporan penyewaan yang akurat 

Hasil yang 
dicapai 

: 
Admin berhasil melihat laporan penyewaan yang 
akurat 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulan 

bahwa sistem informasi jasa make up dan penyewaan 

kebaya dirancang sesuai analisa kebutuhan pengguna 

dan mendukung operasional secara efisien. Sistem 

dirancang untuk mengelola inventaris kebaya, jadwal 

penyewaan, dan pemesanan layanan makeup. Selain 

itu, sistem juga dapat berjalan dengan baik, dibuktikan 

dengan berjalannya fitur-fitur yang ada dan admin bisa 

mengakses halaman yang ada. Supaya sistem 

informasi jasa make up dan penyewaan kebaya bisa 

berjalan semakin baik, maka disarankan untuk 

membuat versi mobile yang memungkinkan pelanggan 

membeli dan mengelola pesanan langsung dari 

perangkat seluler mereka, meningkatkan kemudahan 

dan aksesibilitas transaksi. 

. 
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